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Abstract 
This study aims to obtain a description of the analysis of conceptual understanding in solving SPLTV problems for 

students with high, medium, and low mathematical abilities in class X SMA Negeri 9 Palu. In this qualitative research, 

to obtain data regarding students' conceptual understanding in solving SPLTV problems, test instruments and in-depth 

interviews were used. The results of the study show that: (1) Subjects have high mathematical abilities and are in good 

control of understanding concepts because they can restate the concepts contained in SPLTV, based on their existing 

knowledge so they can solve SPLTV problems, but for subjects with low abilities they have not fully understood restating 

the concept contained in SPLTV so that it has not been able to solve the problem; (2) Subjects have high mathematical 

abilities and are in good control of conceptual understanding because they can present the concept of algebraic forms 

into their mathematical models/algebraic equations, based on the knowledge they already have. However, low-ability 

subjects have not been able to do so; (3) subjects who have high abilities and are in control of indicators use, utilize, 

and choose certain procedures and operations that are good because they can use the right SPLTV solving method in 

accordance with the procedure and can take advantage of algebraic operations, but subjects with low abilities have not 

been able to do it ( 4) Subjects with high and moderate abilities can apply the concepts contained in SPLTV to solve 

problems based on the knowledge they already have, but subjects with low abilities have not been able to apply the 

concepts contained in SPLTV to solve problems. 
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PENDAHULUAN 
Matematika merupakan matapelajaran yang diajarkan di semua jenjang pendidikan mulai dari sekolah 

dasar hingga perguruan tinggi. Hal ini termuat dalam Permendikbud No 59 tahun 2014 dalam lampiran III 

menyatakan, bahwa matapelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah 

dasar, untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analisis, sistematis, kritis, dan kreatif, 

serta kemampuan bekerja sama. Dalam Pembelajaran matematika, diantara kemampuan yang harus dimiliki siswa 

yaitu kemampuan pemahaman konsep karena pemahaman konsep merupakan dasar pertama dalam belajar 

matematika. Hal ini sesuai dengan pentingnya kemampuan pemahaman konsep matematika yang dijelaskan dalam 

prinsip pembelajaran matematika yang dinyatakan oleh National Counsil of Teaching Mathematics (NCTM) yaitu 

“peserta didik harus belajar matematika dengan pemahaman, secara aktif membangun pengetahuan baru dari 

pengalaman dan pengetahuan yang sudah ada sebelumnya” prinsip ini didasarkan pada ide bahwa belajar 

matematika dengan pemahaman adalah penting (Ningsih, 2016). Namun pada kenyataannya di Indonesia masih 

banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep–konsep matematika. 

Kemampuan pemahaman konsep matematis tentunya harus bisa memberikan manfaat bagi siswa dalam 

pembelajaran matematika maupun memberikan manfaat dalam kehidupan sehari-hari. 
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Hal ini sejalan dengan Walle dan John (2008) yang menyatakan bahwa ada beberapa manfaat dari 

kemampuan pemahaman konsep untuk siswa diantaranya adalah untuk mengasah pikiran/pengetahuan, cakap 

dalam kompetensi penyelesaian masalah, mengkontruksi pemahamannya secara mandiri serta untuk membangun 

kembali perilaku serta rasa percaya diri.Pentingnya pemahaman konsep juga diterapakan ke dalam ruang  lingkup  

matapelajaran  matematika  untuk  SMA antara lain adalah pengukuran, geometri, peluang, statistika, trigonometri, 

aljabar, dan kalkulus. Di antara materi yang diajarkan di SMA yang memerlukan pemahaman konsep adalah materi 

sistem persamaan linier tiga variable (SPLTV)  yang berada di dalam ruang lingkup aljabar. Dan   materi sistem 

persamaan linier tiga variable (SPLTV) biasa digunakan untuk menyelesaikan berbagai permasalahan matematika 

maupun dalam kehidupan sehari-hari yaitu. Oleh karena itu, dengan  penguasan konsep yang baik terkhususnya  

pada konsep SPLTV, sehingga siswa dapat lebih mudah menerima materi selanjutnya sehingga siswa mampu untuk 

dapat menyelesaikan masalah matematika sebab konsep matematika tersebut sudah tersimpan didalam diri siswa. 

Namun beberapa dari siswa di SMA masih kesulitan dalam menyelesaian soal-soal atau masalah yang terkait 

dengan materi SPLTV. Hal ini sejalan dengan penelitan yang dilakukan oleh Rahmayanti (2014) dimana siswa 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah. Kesulitan tersebut diketahui dari bagaimana siswa bertindak 

dan berfikir dalam mengerjakan masalah yang diberikan yang mana siswa masih merasa kebingungan terkait 

konsep apa yang akan digunakan untuk dapat menyelesaiakan masalah. 

Berdasarkan pernyatan-pernyataan diatas terkait masalah pemahaman konsep siswa terkhususnya pada 

materi SPLTV, maka peneliti melakukan wawancara dengan seorang guru  matematika di SMA Negeri 9 Palu. 

Berdasarkan hasil wawancara  diperoleh informasi bahwa  terdapat banyak masalah yang dialami siswa dalam 

materi pembelajaran matematika,  salah satunya pada materi sistem persamaan linier tiga variabel (SPLTV). 

Dimana masih banyak siswa yang tidak memahami dan kesulitan dalam memanfaatkan konsep-konsep yang sudah 

dipelajari sebelumya untu menyelesaikan soal yang berkaitan dengan masalah SPLTV, dan sering ditemukan pada 

pekerjaan siswa dimana tidak dapat menyelesaikan masalah pada soal, dikarenakan kesulitan menentukan konsep 

atau rumus yang mana yang akan dipakai untuk menyelesaikan masalah siswa tidak dapat menerjemahkan soal 

pemecahan masalah kedalam bentuk model matematika. Hal tersebut terus berlanjut ketika siswa menyelesaikan 

soal maupun tugas yang diberikan oleh guru karna siswa tidak memahami dengan benar mengenai langkah-langkah 

atau metode yang dapat digunakan  untuk menyelesaikan soal sistem persamaan linier tiga variable (SPLTV).  

Sejalan dengan fakta tersebut kania dan arifin (2020) dalam jurnal JNPM menyatakan bahwa kurangnya 

kemampuan pemahaman konsep siswa berdampak pada proses pembelajaran sehingga siswa akan kesulitan 

menyelesaikan permasalahan dalam matematika. Lebih lanjut guru matematik di SMA Negeri 9 Palu memberikan 

informasi bahwa siswa terbiasa belajar dengan menghafal/mengingat tanpa mau berusaha untuk memahami maksud 

yang terkandung dalam rumus/konsep. Hal tersebut terlihat ketika pada waktu materi diajarkan kepada siswa, siswa 

mengerti akan penjelasan dari guru, Namun ketika soal yang sedikit berbeda dari contoh yang diberikan banyak 

siswa tidak bisa menyelesaikannya dan ketika diberikan soal ulangan harian banyak siwa yang mendapatkan nilai 

rendah sehingga pada hasil ulangan harian materi SPLTV di tahun ajaran 2021/2022 dimana dari 120 siswa kelas X  

hanya 13 siswa yang memperoleh nilai yang mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 65. Hal 

tersebut dikarenakan dalam kemampuan pemahaman konsep siswa khususnya saat diberikan masalah 

yang harus diselesaikan, siswa tidak memahami apa yang dimaksud dalam soal yang diberikan, tidak mampu 

memodelkan dan menerjemahkan masalah, tidak mampu menyelesaikan masalah dan tidak mampu menarik suatu 

kesimpulan. Oleh karena it, kurangnya penguasana konsep yang dimiliki siswa akan berdampak pada kemampuan 

pemhaman konsep dan kurangnya pemahaman konsep siswa akan memengaruhi hasil belajar siswa, yang mana 

akan berakibat pada ketidaktercapaiannya KKM pada mata pelajaran matematika disekolah. Hal tersebut sejalan 

dengan pendapat Lestari dan Surya (2017) yang mengungkapkan bahwa banyak guru terus mendekati konsep-

konsep baru seolah-olah itu hanya menjadi bagi siswa dan pengetahuan yang ada hanya menjadi subjek hafalan dan 

ingatan. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian terhadap analisis 

pemahaman konsep siswa di kelas X SMA Negeri 9  Palu dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang berkaitan 

dengan materi sistem persamaan linier tiga variabel (SPLTV). Analisis yang  akan dilakukan oleh  peneliti  dalam 

penelitian ini mengacu pada indikator pemahaman konsep yang dikemukakan oleh (Mawaddah & Mariyanti, 2016) 

yaitu menyatakan kembali konsep SPLTV, menyajikan konsep SPLTV dalam berbagao bentuk representasi 

matematis, menggunakan,  memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu, dan mengaplikasikan 

konsep pada pemecahan masalah. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan melakukan suatu analisis tentang 

pemahaman konsep siswa dalam menyelesaikan masalah sistem persamaan linier tiga variabel (SPLTV) kelas XI 

SMA Negeri 9 Palu. 
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METODE 
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adala penelitian deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 9 Palu, yang bertempat di Jl. Hi Patila, Kelurahan 

Pantoloan, Kecamatan Tawaeli, Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah pada semester genap tahun ajaran 2021/2022. 

Subjek penelitinan ini adalah peserta didik kelas X pada semester genap yang telah memperlajari materi SPLTV. 

Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan wawancara. Peneliti memberikan suatu tes untuk mengumpulkan 

informasi tentang pemahaman konsep siswa dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan SPLTV.Bentuk 

tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk tes tertulis yang diberikan pada masing-masing subjek 

penelitian untuk mengetahui  pemahaman konsep siswa dalam menyelesaikan masalah SPLTV, sehingga dari hasil 

tes tersebut dapat diketahui deskripsi pemahaman konsep siswa dalam menyelesaiakan masalah SPLTV. 

Berdasarkan analisis jawaban yang dipaparkan responden, maka peneliti melakukan wawancara dengan 

mengajukan berbagai pertanyaan. Wawancara pada penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi lebih jelas 

mengenai pamahaman konsep siswa dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan SPLTV sehingga hasil 

yang diperoleh lebih akurat. Instrument penelitian ini adalah peneliti dan tes tertulis. Kreadibilitas data dilakukan 

dengan teknik triangulasi waktu. Teknik analisis data menggunakan langkah-langkah Miles dan Huberman yaitu 

kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 

Berdasarkan hasil pengelompokkan kemampuan matematika dan saran dari guru, diperoleh data siswa yang 

terpilih menjadi subjek penelitian sebagai berikut:  

Tabel 1. Hasil pengelompokkan kemampuan matematika siswa kelas X SMA Negeri 9 Palu 

No Tingkat Kemampuan Subjek 

1 Kemampuan Tinggi SD 

2 Kemampuan Sedang DP 

3 Kemampuan Rendah MD 

1. Analisis Pemahaman Konsep Subjek berkemampuan tinggi  

SD pada indikator menyatakan kembali konsep dapat menyatakan konsep-konsep apa saja yang digunakan 

untuk menyelesaikan masalah SPLTV. Hal tersebut dapat dibuktikan pada transkip hasuil wawancara yang 

dilakukan peneliti dan SD. 

PNM1-13  :  Lanjut, (sambil menunjuk bentuk SPLTV yaitu  4x + 2y + 3z = 26.000…(1), 3x + 3y + z = 

21.500…(2), dan 3x + z = 12.500..(3) pada lembar jawaban) bagaimana cara kamu 

memperolehnya? 

SDM1-14 : (Menjelaskan sambil memperhatikan lembar jawaban) berdasarkan kalimat verbal pada soal,  yaitu  

lili membeli 4 buku, 2 pulpen, dan 3 pensil dengan harga Rp 26.000, begitu juga untuk wahyu dan 

kiki, jadi dimisalkan untuk harga sebuah buku, pensil, dan pulpen belum diketahui jadi saya 

misalkan dengan x,y, dan z, maka diperoleh persamaan matematika yaitu 4x + 2y + 3z = 26.00, 3x 

+ 3y + z = 21.500, dan 3x + z = 12.500.  

PNM1-15 : Tapi Shafa tau apa yang dimakasud dengan bentuk aljabar? 

SDM1-16 : Iya kak, bentuk aljabar merupakan kalimat matematika yang menggunakan simbol-simbol untuk 

mewakili bilangan yang belum diketahui. Jadi kak, dari 3 persamaan matematika yang saya buat itu 

bisa dibentuk menjadi sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) yaitu  4x + 2y + 3z = 

26.000…(1), 3x + 3y + z = 21.500…(2), dan 3x + z = 12.500..(3).   

PNM1-18 : Oke, Tapi Shafa tau apa itu SPLTV? 

SDM1-19 : Tau kak, sekumpulan persamaan matematika yang terdiri dari tiga persamaan linear yang masing-

masing persamaanya memiliki tiga variabel.  

PNM1-21  : Oke, selanjutnya apa yang kamu lakukan? 

SDM1-22 : Sebelum mencari total harga yang harus dibayar, Nina, saya cari dulu harga masing-masing buku, 

pulpen, dan pensil kak. 

PNM1-25 : Pada langkah pengerjaannya Shafa ini, untuk memperoleh nilai x,y dan z,  operasi apa yang shafa 

gunakan? 

SDM1-26 : (Sambil memperhatikan jawaban), operasi pengurangan dan penjumlahan alajabar kak, kan itu saya 

mau mengurangi persamaan bentuk aljabar ,jadi harus pake operasi pengurangan bentuk aljabar, 

karena yang mau diselesaikan ini bentuk aljabar yang memiliki suku sejenis. 

PNM1-27 : Maksudnya bagaimana dek, bentuk aljabar yang memiliki suku sejenis.? 
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SDM1-28 : Bentuk aljabar yang bisa dikurangi itu harus yang sejenis kak, seperti   persamaan 4x + 2y + 3z = 

26.000 (Pers 1) dan 3x + 3y + z = 21.500 (Pers 2), jadi kalau mau dioperasikan menggunakan 

pengurangan bentuk aljabar yang bisa dikurangi itu kak, 4x – 3x, 2y – 3y, dan 3z – z. 

PNM1-29  : Oke, Selanjutnya kalau sudah diperoleh nilai x,y, dan z, apa yang Shafa lakukan? 

SDM1-30  :  Karena sudah ditau harga 1 buku (x) itu Rp 3.500, harga 1 pulpen (y) itu Rp 3.000 dan harga 1 

pensil (z) itu Rp 2.000. jadi tinggal di subtitusikan nilai x = 3.500, y = 3.000, z = 2.000 ke 3x + 2y 

+ 3z  = 3(3.500) + 2(3.000) + 3(2.000) = 20.500.  Maka total harga yang harus dibayar oleh Nina 

Rp 20.500. 

SD menggunakan konsep bentuk aljabar pada langkah memisalkan hal yang belum diketahui diketahui dari 

soal menggunakan variabel x, y, dan z, kemudian dari hasil pemisalan tersebut diperoleh persamaan matematika 

yaitu 4x + 2y + 3z = 26.00, 3x + 3y + z = 21.500, dan 3x + z = 12.500 (SDM1-16). SD juga dapat menyatakan 

konsep SPLTV dalam prose membentuk 3 persamaan matematika yang telah diperoleh sebelumnya menjadi bentuk 

sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) yaitu  4x + 2y + 3z = 26.000…(1), 3x + 3y + z = 21.500…(2), dan 

3x + z = 12.500..(3) (SDM1-19). Selain itu SD juga menyatakan konsep operasi pengurang dan penjumlahan 

bentuk aljabar dan konsep suku sejenis pada langkah-langkah untuk menentukan nilai x = 3.500, y, = 3.000, dan z= 

2.000 (SDM1-26 sampai SDM1-27). Hal ini menunjukkan bahwa SD dapat menyatakan kembali konsep apa saja 

yang termuat dalam proses menyelesaikan masalah SPLTV yang dituangkan kedalam bentuk model  matematika. 

Maka dapat disimpulkan SD memenuhi indikator menyatakan kembali konsep.  Hal ini sejalan dengan penelitian 

Dina Mirana (2020) yang menyatakan bahwa menyatakan ulang sebuah konsep berarti siswa dapat menyatakan 

secara ulang ilmu yang sudah didapatkannya, bisa berupa penjelasan dari seorang gurunya baik berupa konsep, 

rumus, ataupun langkah-langkah pengerjaan soal yang sudah dicontohkan sebelumnya. 

SD pada indikator menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis dapat menyajikan konsep yang 

digunakan dalam menyelesaikan masalah SPLTV yaitu dapat menyajikan konsep bentuk aljabar dari kalimat verbal 

dari hal yang diketahui pada soal yaitu Lili membeli 4 buku, 2 pulpen, dan 3 pensil dengan harga Rp 26.000. 

Wahyu  membeli 3 buku, 3 pulpen, dan 1 pensil dengan harga Rp 21.500. Kiki membeli 3 buku dan 1 pensil 

dengan harga Rp 12.500 ke dalam model matematika berupa persamaan bentuk aljabar yaitu 4x + 2y + 3z = 

26.000, 3x + 3y + z = 21.500, dan 3x + z = 12.500. Selain itu, SD dapat menyajikan konsep SPLTV dari ketiga 

persamaan linear yang diketahui yaitu  4x + 2y + 3z = 26.000, 3x + 3y + z = 21.500, dan 3x + z = 12.500, yang 

dapat dinyatakan dalam bentuk sistem persamaan linear tiga varibael yaitu   SD 

juga dapat menyajikan konsep bentuk aljabar dari bentuk kalimat verbal yang ditanyakan pada soal yaitu jika nina 

membeli 3 buku, 2 pulpen, dan 3 pensil, maka harga yang harus dibayar Nina adalah? Ke bentuk aljabarnya ayaitu 

3x + 2y + 2z = 2(3.500) + 2(3.000) + 2(2.000) = Rp 20.500. Hal tersebut dapat ditunjukkan pada gambar 1 dan 

hasil transkip wawancara dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil tes tertulis SD pada indikator menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis 

 

Transkrip hasil wawancara SD pada indikator menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis 

sebagai berikut. 

PNM1-07  :  Apa yang diketahui dari soal? 

SDM1-08 :  Yang diketahui Lili membeli 4 buku, 2 pulpen, dan 3 pensil dengan harga Rp 26.000. Wahyu  

membeli 3 buku, 3 pulpen, dan 1 pensil dengan harga Rp 21.500. Kiki membeli 3 buku dan 1 pensil 

dengan harga Rp 12.500.  

PNM1-11  :    Lanjut (sambil menunjuk variabel x,y,z yang dimisalkan menjadi harga buku, pulpen, dan pensil), 

kalau yang ini kenapa Shafa melakukan pemisalan harga alat tulis menggunakan varibael x,y,z? 

SDM1-12 :    Karena kan kak, sebelum mencari total harga yang harus dibayar Nina, harus dicari dulu harga 

masing-masing 1 buku, pulpen dan pensil. Jadi untuk memudahkan saya menjawab soal, untuk 
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harga yang belum diketahui dalam soal saya misalkan menggunakan variabel x,y, dan z.  

PNM1-13  :  Lanjut, (sambil menunjuk bentuk SPLTV yaitu  4x + 2y + 3z = 26.000…(1), 3x + 3y + z = 

21.500…(2), dan 3x + z = 12.500..(3) pada lembar jawaban) bagaimana cara kamu 

memperolehnya? 

SDM1-14 : (Menjelaskan sambil memperhatikan lembar jawaban) berdasarkan kalimat verbal pada soal, yaitu  

lili membeli 4 buku, 2 pulpen, dan 3 pensil dengan harga Rp 26.000 saya ubah ke bentuk 

aljabarnya, karena harga 1 buku, 1 pulpen, dan 1 pensil  belum diketahui pada soal, jadi dimisalkan 

dengan x,y, dan z, maka diperoleh persamaan matematika yaitu 4x + 2y + 3z = 26.00, begitu juga 

untuk dua persamaan itu. Jadi kak, dari 3 persamaan matematika yang saya buat itu bisa dibentuk 

menjadi sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) yaitu  4x + 2y + 3z = 26.000…(1), 3x + 3y 

+ z = 21.500…(2), dan 3x + z = 12.500..(3).   

PNM1-29  : Oke, Selanjutnya kalau sudah diperoleh nilai x,y, dan z, apa yang Shafa lakukan? 

SDM1-30  :  Karena sudah ditau harga 1 buku (x) itu Rp 3.500, harga 1 pulpen (y) itu Rp 3.000 dan harga 1 

pensil (z) itu Rp 2.000. jadi dari bentuk kalimat verbal pada soal “jika Nina membeli 3 buku, 2 

pulpen, dan 3 pensil maka berapakah harga yang harus dibayar Nina ?” saya ubah ke bentuk model 

matematika yaitu 3x + 2y + 3z  = ?, jadi tinggal di subtitusikan nilai x = 3.500, y = 3.000, z = 2.000 

ke 3x + 2y + 3z  = 3(3.500) + 2(3.000) + 3(2.000) = 20.500.   

Berdasarkan hasil tes tertulis dan transkrip wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa subjek SD 

memenuhi indikitor menyajikan konsep dalam bentuk representasi matemati. Kondisi siswa ini sesuai  dengan 

pendapat Agustina (2016) dalam jurnal Eksakta, yang mana tercapainya indikitor kemampuan pemahaman konsep 

matematis, salah satunya yaitu siswa mampu dalam menyajikan sebuah konsep yang dapat tercermin dari 

bagaimana seorang siswa dalam menerapkan suatu konsep untuk menyelesaikan permasalahan matematika dengan 

berbagai cara atau model matematika yang sudah dipelajari. 

SD pada indikator menggunakan, memanfaatkan  dan memilih prosedur atau operasi tertentu dapat 

menggunakan metode eliminasi dan memanfaatkan operasi bentuk aljabar untuk menyelesaikan masalah SPLTV, 

hal tersebut terlihat pada langkah-langkah penyelesaian masalah yang dilakukan SD,  dimana SD mengeliminasi z 

menggunakan 4x + 2y + 3z = 26.000 (Pers 1) dan persamaan 3x + 3y + z = 21.500 (Pers 2), untuk meniadakan 

variabel z, SD memanfaatkan operasi pengurangan bentuk aljabar untuk persamaan (1) dan (2) yang sebelumnya 

telah disamakan koefisien z nya yaitu 12x + 6y + 9z = 78.000 (Pers 1) dan 6x + 6y - 2z = 43.000 (Pers 2), hingga 

diperoleh 6x + 7z = 35.000 (Pers 4) . kemudian untuk mengeliminasi z menggunakan persamaan (3) 3x + z = 

12.500 dan (4) 6x + 7z = 35.000, untuk meniadakan variabel z, SD memanfaatkan operasi pengurangan untuk 

persamaan (3) dan (4) yang sebelumnya telah disamakan koefisien z nya yaitu 21x +7z = 87.500 (Pers 3) dan 6x + 

7z = 35.000 (Pers 2), hingga diperoleh x = 3.500 . SD juga dapat menggunakan metode eliminasi untuk 

mengeliminasi x dan z menggunakan persamaan (2) 3x + 3y + z = 21.500 dan (3) 3x + z = 12.500, untuk 

meniadakan variabel x dan z, SD memanfaatkan operasi pengurangan untuk persamaan (2) dan (3), hingga 

diperoleh y= 3.000. Dan SD mengeliminasi x menggunakan persamaan (3) 3x + z = 12.500 dan (4) 6x + 7z = 

35.000, untuk meniadakan variabel x, SD memanfaatkan operasi pengurangan untuk persamaan (3) dan (4) yang 

sebelumnya telah disamakan koefisien x nya yaitu 6x +2z = 25.000 (Pers 3) dan 6x + 7z = 35.000 (Pers 2), hingga 

diperoleh z = 2.000.  Hal tersebut dapat ditunjukkan pada gambar 2 dan hasil transkip wawancara dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil tes tertulis SD pada indikator menggunakan, memanfaatkan  dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu 

Transkrip hasil wawancara SD pada indikator menggunakan, memanfaatkan  dan memilih prosedur atau 

operasi tertentusebagai berikut. 

PNM1-09 :  Oke, boleh Shafa jelaskan cara apa yang Shafa gunakan, untuk menentukan total harga yang harus 

dibayar oleh Nina?  

 

SD. I3 
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SDM1-10 :    Menggunakan metode eliminasi kak. 

PNM1-21  : Oke, selanjutnya apa yang kamu lakukan? 

SDM1-22 : Sebelum mencari total harga yang harus dibayar, Nina, saya cari dulu harga masing-masing buku, 

pulpen, dan pensil kak. 

PNM1-23 :  Coba kamu jelaskan bagaimana cara mencari harga 1 pulpen yang tadi sebelumnya sudah Shafa 

misalkan menjadi y? 

SDM1-24 : Pakai metode eliminasi. Jadi caranya itu kak, saya eliminasi x dan z menggunakan 3x + 3y + z = 

21.500 (Pers 2) dan  3x + z = 12.500 (Pers 3), karena koefisien x dan z nya sudah sama jadi bisa 

langsung di eliminasi dengan menggunakan konsep operasi pengurangan bentuk aljabar, hingga 

diperoleh y = 3.000.  

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan transkrip wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa subjek SD 

memenuhi indikitor menggunakan, memanfaatkan  dan memilih prosedur atau operasi tertentu. Kondisi siswa ini 

sesuai  dengan pendapat (Marina, 2020) bahwa apabila subjek dapat menyelesaikan masalah tersebut sesuai dengan 

langkah-langkah pengerjaan yang tepat sesuai dengan prosedur, maka siswa bisa mengerjakan atau menyelesaikan 

masalah sesuai prosedur yang tepat dengan cara memanfaatkan pengetahuan yang ia miliki sebelumnya menganai 

cara menyamakan koefisien dan meniadakan variabel pada SPLTV, maka hal itu menunjukkan bahwa subjek sudah 

menguasai metode dan operasi yang terkait dengan SPLTV. 

SD pada indikator mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah dapat mengaplikasikan konsep-

konsep yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah yang terkait dengan SPLTV, yaitu mengaplikasikan 

konsep bentuk aljabar untuk membuat persamaan linear atau bentuk aljabar, sehingga dari ketiga persamaan linear 

yang diketahui dapat dinyatakan dalam bentuk sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) yaitu 

. Dan SD juga dapat mengaplikasikan konsep operasi pengurangan bentuk 

aljabar dalam setiap proses eliminasi untuk menyelesaikan masalah SPLTV untuk memperoleh nilai x, y, dan z., 

pada proses eliminasi z menggunakan persamaan (1) 4x + 2y + 3z = 26.000 dan persamaan (2) 3x + 3y + z = 

21.500 untuk meniadakan variabel z, SD memanfaatkan operasi pengurangan bentuk aljabar untuk persamaan (1) 

dan (2) yang sebelumnya telah disamakan koefisien z nya yaitu 12x + 6y + 9z = 78.000 (Pers 1) dan 6x + 6y - 2z = 

43.000 (Pers 2), hingga diperoleh 6x + 7z = 35.000 (Pers 4) . Pada eliminasi z menggunakan persamaan (3) 3x + z 

= 12.500 dan (4) 6x + 7z = 35.000, untuk meniadakan variabel z, SD memanfaatkan operasi pengurangan bentuk 

aljabar untuk persamaan (3) dan (4) yang sebelumnya telah disamakan koefisien z nya yaitu 21x +7z = 87.500 

(Pers 3) dan 6x + 7z = 35.000 (Pers 2), hingga diperoleh x = 3.500 Dan SD dapat mengapalikasikan konsep bentuk 

aljabar  untuk menentukan nilai dari bentuk aljabar yang sudah diketahui yaitu memasukkan nilai dari variabel 

yang sudah diketahui nilainya dengan mengubah  kalimat verbal pada hal yang ditanyakan yaitu jika Nina membeli 

3 buku, 2 pulpen, dan 3 pensil berpakah total harga yang harus dibayar Nina ke bentuk model matematika berupa 

bentuk aljabarnya yaitu 3x + 2y + 3 pensil = 3 (3.500) + 2(3.000) + 3(2.000) = 20.500. Hal ini dapat ditunjukkan 

pada gambar 2 (SD.I4 dan hasil transkip wawancara SD dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil tes tertulis SD pada indikator mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah 
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Transkrip hasil wawancara  SD pada indikator mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah 

sebagai berikut. 

PNM1-13  :  Lanjut, (sambil menunjuk bentuk SPLTV yaitu  4x + 2y + 3z = 26.000…(1), 3x + 3y + z = 

21.500…(2), dan 3x + z = 12.500..(3) pada lembar jawaban) bagaimana cara kamu 

memperolehnya? 

SDM1-14 : (Menjelaskan sambil memperhatikan lembar jawaban) berdasarkan kalimat verbal pada soal, yaitu  

lili membeli 4 buku, 2 pulpen, dan 3 pensil dengan harga Rp 26.000 saya ubah ke bentuk 

aljabarnya, karena harga 1 buku, 1 pulpen, dan 1 pensil  belum diketahui pada soal, jadi dimisalkan 

dengan x,y, dan z, maka diperoleh persamaan matematika yaitu 4x + 2y + 3z = 26.00, begitu juga 

untuk dua persamaan itu. Jadi kak, dari 3 persamaan matematika yang saya buat itu bisa dibentuk 

menjadi sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) yaitu  4x + 2y + 3z = 26.000…(1), 3x + 3y 

+ z = 21.500…(2), dan 3x + z = 12.500..(3).   

SDM1-22 : Sebelum mencari total harga yang harus dibayar, Nina, saya cari dulu harga masing-masing buku, 

pulpen, dan pensil kak. 

PNM1-23 :  Coba kamu jelaskan bagaimana cara mencari harga 1 buku? 

SDM1-24 : Pakai metode eliminasi. Jadi caranya itu kak, langkah pertama saya eliminasi y menggunakan 4x + 

2y + 3z = 26.000 (Pers 1) dan 3x + 3y + z = 21.500 (Pers 2), saya samakan koefisien y dengan cara 

persamaan (1) dikali 3 dan persamaan (2) dikali 2, sehingga Persamaan (1) dan (2) menjadi 12x + 

6y + 9z = 78.000 dan 6x + 6y + 2z = 43.000...(Pers 4), kemudian untuk mengeliminasi y, saya 

gunakan operasi pengurangang bentuk aljabar hingga diperoleh 6x + 7z = 35.000. langkah kedua 

saya eliminasi z menggunakan 3x + z = 12.500 (Pers 3) dan 6y + 2z = 43.000 (Pers 4), saya 

samakan koefisien z dengan cara persamaan (3) dikali 7, sehingga persamaan (3) dan (4) menjadi 

21x + 7z = 87.000 dan 6x + 7z = 35.000, karena koefisien z nya sudah sama jadi bisa sudah 

dieliminasi z nya menggunakan konsep operasi penguranagan bentuk aljabar, hingga diperoleh x = 

3.500.  

PNM1-29  : Oke, Selanjutnya kalau sudah diperoleh nilai x,y, dan z, apa yang Shafa lakukan? 

SDM1-30  :  Karena sudah ditau harga 1 buku (x) itu Rp 3.500, harga 1 pulpen (y) itu Rp 3.000 dan harga 1 

pensil (z) itu Rp 2.000. jadi dari bentuk kalimat verbal pada soal saya ubah ke bentuk model 

matematika hingga diperoleh bahwa total harga yang harus dibayar oleh Nina Rp 20.500. 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan transkrip wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa subjek SD 

memenuhi indikitor mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah. Kondisi siswa ini sejalan dengan 

pendapat Dina Mirana (2020), apabila siswa sudah menguasai konsep, pada akhirnya siswa tersebut bisa 

mengaplikasikan suatu konsep untuk menjawab soal dengan menggunakan konsep yang tepat dan dapat 

memecahkan soal tersebut dengan kemampuan dalam menerapkan sebuah konsep untuk menyelesaikan suatu 

masalah. 

 

2. Analisis Pemahaman Konsep Subjek Berkemampuan Sedang  

DP pada indikator menyatakan kembali konsep dapat menyatakan konsep-konsep apa saja yang digunakan 

untuk menyelesaikan masalah SPLTV. Hal tersebut dapat dibuktikan pada transkip hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti dan DP.  

PNM1-13  :  Lanjut, (sambil menunjuk bentuk SPLTV yaitu  4x + 2y + 3z = 26.000…(1), 3x + 3y + z = 

21.500…(2), dan 3x + z = 12.500..(3) pada lembar jawaban) bagaimana cara kamu 

memperolehnya? 

DPM1-14     : (Menjelaskan sambil memperhatikan lembar jawaban) berdasarkan kalimat diketahui pada soal, 

yaitu  lili membeli 4 buku, 2 pulpen, dan 3 pensil dengan harga Rp 26.000, saya ubah ke model 

matematikanya, dan untuk wahyu dan kiki sama juga caranya. karena harga  buku, pulpen, dan 

pensil  belum diketahui pada soal, jadi saya misalkan dengan x,y, dan z, maka diperoleh model 

matematikanya 4x + 2y + 3z = 26.00, 3x + 3y + z = 21.500, dan 3x + z = 12.500. Jadi kak, dari 3 

persamaan itu kak, bisa dinyatakan dalam bentuk sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) 

yaitu  4x + 2y + 3z = 26.000…(1), 3x + 3y + z = 21.500…(2), dan 3x + z = 12.500..(3).   

PNM1-15 : Kamu tau 4x + 2y + 3z = 26.000 disebut persamaan apa dalam matematika ? 

DPM1-16 : ee, tidak saya tau kak. 

PNM1-17 : Jadi 4x + 2y + 3z = 26.000 disebut persamaan linear/bentuk aljabar dalam matematika. Setelah Dwi 

sudah buat 3 persamaan, selanjutnya apa yang kamu lakukan? 

PNM1-19 : Oke, Tapi  tau apa itu SPLTV? 

DPM1-20 : Tau kak, kumpulan persamaan yang terdiri dari tiga persamaan yang  persamaanya terdapat tiga 
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variabel.  

PNM1-21  : Oke, selanjutnya apa yang kamu lakukan? 

DPM1-22  : Saya cari dulu harga masing-masing buku, pulpen, dan pensil, kalau sudah di dapat baru cari total 

harga yang harus dibayar Nina, 

PNM1-25 : Disetiap langkah-langkah yang dijelaskan untuk memperoleh nilai x,y dan z, Dwi menggunakan 

operasi yang mana? 

DPM1-26 : (Sambil memperhatikan jawaban), Operasi pengurangan bentuk aljabar kak, karena yang mau 

dioperasikan ini bilangan yang ada variabelnya, jadi harus pake operasi pengurangan bentuk 

aljabar, dan yang bisa dikurangi itu yang hanya memiliki angka yang memiliki variabel yang sama. 

Misalnya , untuk  persamaan 4x + 2y + 3z = 26.000 (Pers 1) dan 3x + 3y + z = 21.500 (Pers 2), jadi 

kalau mau dioperasikan menggunakan pengurangan bentuk aljabar yang bisa dikurangi itu kak, 4x 

– 3x, 2y – 3y, dan 3z – z. 

DPM1-30  :  Karena sudah ditau harga sebuah  buku (x) itu Rp 3.650, harga sebuah pulpen (y) itu Rp 3.375 dan 

harga sebuah pensil (z) itu Rp 2.000. jadi tinggal di subtitusikan nilai x = 3.650, y = 3.375, z = 

2.000 ke 3x + 2y + 3z  = 3(3.650) + 2(6.750) + 3(2.000) = 28.450.  Maka total harga yang harus 

dibayar oleh Nina Rp 28.450. 

 

DP dapat menjelaskan kembali konsep bentuk aljabar pada bentuk SPLTV yaitu 4x + 2y + 3z = 

26.000…(1), 3x + 3y + z = 21.500…(2), dan 3x + z = 12.500..(3), Namun DP tidak dapat mengidentifikasi bahwa 

persamaan yang dibuat merupakan persamaan linear/bentuk aljabar (DPM1-14 sampai DPM1-17). Kemudian DP 

dapat menjelaskan konsep SPLTV sebagai kumpulan persamaan yang terdiri dari tiga persamaan yang  

persamaanya terdapat tiga variabel (DPM1-20). Selain itu, DP dapat menjelaskan konsep suku sejenis pada 4x + 2y 

+ 3z = 26.000…(1) dan 3x + 3y + z = 21.500…(2) yang sejenis yaitu 4x dan 3z, 2y dan 3y, dan 3z dan z (SDM1-

28), dan menjelaskan konsep operasi hitung aljabar pada proses eliminasi untuk memperoleh nilai x = 3.500, y = 

3.000, dan z = 2.000 (DPM1-24 sampai DPM1-28), dan SD juga dapat menjelaskan kembali konsep bentuk aljabar 

dalam menentukan total harga yang harus dibayar Nina yaitu Rp 20.500. (DPM1-30). Berdasarkan uraian hasil 

transkip peneliti dan DP dapat disimpulkan bahwa DP sudah dapat menyatakan konsep-konsep apa saja yang 

digunakannya untuk menyelesaiakan masalah SPLTV, namun DP belum dapat menyatakan secara lisan tentang apa 

itu konsep bentuk aljabar dan konsep SPLTV. Dengan kata lain ketercapaian indikator pemahaman konsep 

matematis dalam menyatakan kembali konsep, siswa dapat mengutarakan berdasarkan kata-katanya secara mandiri 

mengenai hal yang telah dibaca ataupun didengarkan (Agustina, 2016). 

DP pada indikator menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis dapat menyajikan konsep yang 

digunakan dalam menyelesaikan masalah SPLTV yaitu dapat menyajikan konsep bentuk aljabar dari bentuk 

kalimat verbal yang diketahui pada soal yaitu lili membeli 4 buku, 2 pulpen, dan 3 pensil dengan harga Rp 26.000, 

dan begitupun halnya untuk wahyu  dan kiki, kemudian dari hal yang diketahui tersebut di ubah ke dalam bentuk 

model matematika  berupa persamaan bentuk aljabarnya atau linear sehingga diperoleh tiga persamaan linear 

(DPM1-12 sampai DPM1-14), dan dari ketiga persamaan linear, SD nyatakan kedalam bentuk sistem persamaan 

linear tiga variabel (SPLTV) yaitu   (DPM1-18). SD juga dapat menyajikan 

konsep bentuk aljabar dari kalimat verbal yang ditanyakan pada soal yaitu jika nina membeli 3 buku, 2 pulpen, dan 

3 pensil, maka harga yang harus dibayar Nina adalah? Ke bentuk model matematikanya berupa bentuk aljabarnya 

yaitu 3x + 2y + 3z  = ?, jadi tinggal di subtitusikan nilai x = 3.500, y = 3.000, z = 2.000 ke 3x + 2y + 3z  = 3(3.650) 

+ 2(6.750) + 3(2.000) = 28.450.  Maka total harga yang harus dibayar oleh Nina Rp 28.450 (DPM1-30). Hal 

tersebut dapat ditunjukkan dan dibuktikan pada gambar 4 (DP.I2) dan hasil transkip wawancara dibawah ini. 

 

Transkrip hasil wawancara  DP pada pada indikator menyajikan konsep dalam bentuk representasi 

matematis sebagai berikut. 

PNM1-11 :    kalau yang ini kenapa Dwi melakukan pemisalan harga alat tulis menggunakan varibael x,y,z? 

DPM1-12 :    Karena kan kak dari yang saya pelajari begitu, terus sebelum mencari total harga yang harus 

dibayar Nina,  dicari dulu harga masing-masing buku, pulpen dan pensil. Supaya gampang 

menjawab soal, untuk harga yang belum diketahui dalam soal saya misalkan menggunakan variabel 

x,y, dan z.  

PNM1-13  :  Lanjut, (sambil menunjuk bentuk SPLTV yaitu  4x + 2y + 3z = 26.000…(1), 3x + 3y + z = 

21.500…(2), dan 3x + z = 12.500..(3) pada lembar jawaban) bagaimana cara kamu 

memperolehnya? 

DPM1-14    : (Menjelaskan sambil memperhatikan lembar jawaban) berdasarkan kalimat diketahui pada soal, 
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yaitu  lili membeli 4 buku, 2 pulpen, dan 3 pensil dengan harga Rp 26.000, begitupun untuk wahyu 

dan kiki, saya ubah ke model matematikanya, karena harga  buku, pulpen, dan pensil  belum 

diketahui pada soal, jadi saya misalkan dengan x,y, dan z, maka diperoleh model matematikanya 4x 

+ 2y + 3z = 26.00, 3x + 3y + z = 21.500, dan 3x + z = 12.500. Jadi kak, dari 3 persamaan 

matematika yang saya buat itu bisa dibentuk menjadi sistem persamaan linear tiga variabel 

(SPLTV) yaitu  4x + 2y + 3z = 26.000…(1), 3x + 3y + z = 21.500…(2), dan 3x + z = 12.500..(3).   

PNM1-15 : Kamu tau 4x + 2y + 3z = 26.000 disebut bentuk apa dalam matematika? 

DPM1-16 : ee, tidak saya tau kak. 

PNM1-17 : Jadi 4x + 2y + 3z = 26.000 disebut bentuk aljabar dalam matematika. Setelah Dwi sudah buat 3 

persamaan matematika.  

PNM1-19 : Oke, Tapi  tau apa itu SPLTV? 

DPM1-20 : Tau kak, kumpulan persamaan yang terdiri dari tiga persamaan yang  persamaanya terdapat tiga 

variabel.  

PNM1-29  :  Selanjutnya? 

DPM1-30  :  Karena sudah ditau harga sebuah  buku (x) harga sebuah pulpen (y) dan harga sebuah pensil (z), 

jadi tinggal di subtitusikan nilai x = 3.500, y = 3.000, z = 2.000 ke 3x + 2y + 3z  = 3(3.650) + 

2(6.750) + 3(2.000) = 28.450.   

 

  

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil tes tertulis SD pada indikator menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis 

 

DP pada indikator menggunakan, memanfaatkan  dan memilih prosedur atau operasi tertentu dapat dapat 

menggunakan metode eliminasi untuk menyelesaikan masalah (DPM1-10), terlihat pada proses eliminasi z 

menggunakan persamaan (1) 4x + 2y + 3z = 26.000 dan persamaan (2) 3x + 3y + z = 21.500 untuk meniadakan 

variabel z, SD memanfaatkan operasi pengurangan untuk persamaan (1) dan (2) yang sebelumnya telah disamakan 

koefisien z nya yaitu 4x + 3y + 3z = 26.000 (Pers 1) dan 9x + 9y + 3z = 64.500 (Pers 2), hingga diperoleh -5x – 6y 

= -38.500 (Pers 4) (DPM1-24). SD juga dapat menggunakan metode eliminasi untuk mengeliminasi z 

menggunakan persamaan (1) 4x + 2y + 3z = 26.000 dan (3) 3x + z = 12.500, untuk meniadakan variabel z, SD 

memanfaatkan operasi pengurangan untuk persamaan (1) dan (3) yang sebelumnya telah disamakan koefisien z nya 

yaitu 4x +2y + 3z = 26.000 (Pers 1) dan 9x + 3z = 37.500 (Pers 3), hingga diperoleh -5x + 2y = -11.500 (Pers 5)  

(DPM1-24). SD juga dapat menggunakan metode eliminasi untuk mengeliminasi x menggunakan persamaan (4) -

5x - 6y = -38.500 dan (5) -5x + 2y = -11.500, untuk meniadakan variabel x, SD memanfaatkan operasi 

pengurangan untuk persamaan (2) dan (3), hingga diperoleh y = 3.375 dan untuk mendapatkan nilai  x = 3.650 dan 

z = 2.000 SD juga menggunakan dan memanfaatkan metode eliminasi dan operasi bentuk aljaabar (DPM1-24).  Hal 

tersebut dapa ditunjukkan pada gambar 5 (DP.I3). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Hasil tes tertulis DP pada indikator menggunakan, memanfaatkan  dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu 

DP pada indikator mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah  dapat mengaplikasikan konsep 

bentuk aljabar untuk membuat persamaan linear atau bentuk aljabar yaitu 4x + 2y + 3z = 26.000, 3x + 3y + z = 

21.500, dan 3x + z = 12.500, sehingga dari ketiga persamaan linear yang diketahui dapat dinyatakan dalam bentuk 
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sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) yaitu   (DPM1-12 sampai 

DPM1-14). SD juga mengaplikasikan konsep operasi pengurangan bentuk aljabar dalam proses eliminasi untuk 

menyelesaikan masalah SPLTV yaitu pada proses eliminasi z menggunakan persamaan (1) 4x + 2y + 3z = 26.000 

dan persamaan (2) 3x + 3y + z = 21.5 00 untuk meniadakan variabel z, SD memanfaatkan operasi pengurangan 

untuk persamaan (1) dan (2), hingga diperoleh -5x – 6y = -38.000 (Pers 4) (DPM1-24). SD juga mengeliminasi x  

menggunakan persamaan (4) -5x – 6y = -38.000 dan (5) -5x + 2y = -11.500, untuk meniadakan variabel x, SD 

memanfaatkan operasi pengurangan bentuk aljabar untuk persamaan (4) dan (5), hingga diperoleh y = 3.375 

(DPM1-24). Dan DP dapat mengapalikasikan konsep bentuk aljabar dan konsep nilai dari bentuk aljabar untuk 

memperoleh total harga yang harus dibayar oleh nina 8.450 (DPM1-30).berdasarkan hasil yang ditemukan maka 

dapat disimpulkan bahwa DP memenuhi indikator mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah, hal ini 

sejalan dengan pendapat pendapat Dina Mirana (2020), bahwa siswa dikatakan memenuhi indikator 

mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah apabila siswa sudah dapat memecahkan soal dengan 

kemampuan dalam menerapkan sebuah konsep dan sudah menguasai konsep yang pada akhirnya siswa tersebut 

bisa mengaplikasikan suatu konsep untuk menjawab soal dengan menggunakan konsep yang tepat.  Hal tersebut 

dapat ditunjukkan secara rinci pada gambar 6 (DP.I4). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Hasil tes tertulis DP pada indikator mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah   

 

3. Analisis Pemahaman Konsep Subjek Berkemampuan Rendah 

MD pada indikator menyatakan kembali konsep tidak dapat menyatakan sepenuhnya konsep-konsep apa 

saja yang digunakanya untuk menyelesaikan masalah SPLTV. Hal tersebut dapat dibuktikan pada transkip hasil 

wawancara yang dilakukan peneliti dan MD. 

PNM1-15  :  Lanjut, (sambil menunjuk bentuk SPLTV yaitu  4x + 2y + 3z = 26.000…(1), 3x + 3y + z = 

21.500…(2), dan 3x + z = 12.500..(3) pada lembar jawaban) bagaimana cara kamu 

memperolehnya? 

MDM1-16     : (Menjelaskan sambil memperhatikan lembar jawaban) dari kalimat diketahui pada soal, yaitu  lili 

membeli 4 buku, 2 pulpen, dan 3 pensil dengan harga Rp 26.000, begitu juga caranya untuk wahyu 

dan kiki, setelah itu saya ubah ke model matematikanya, karena harga  buku, pulpen, dan pensil  

belum diketahui pada soal, jadi saya misalkan dengan x,y, dan z, maka diperoleh model 

matematikanya 4x + 2y + 3z = 26.00, 3x + 3y + z = 21.500, dan 3x + z = 12.500. Jadi kak, dari 3 

persamaan matematika yang saya buat itu bisa dibentuk menjadi sistem persamaan linear tiga 

variabel (SPLTV) yaitu  4x + 2y + 3z = 26.000…(1), 3x + 3y + z = 21.500…(2), dan 3x + z = 

12.500..(3).   

PNM1-17 : Kamu tau kalau cuma satu persamaan 4x + 2y + 3z = 26.000 disebut persamaan apa dalam 

matematika dan Dermawan tau apa itu SPLTV? 

MDM1-18 : ee, tidak saya tau kak kalau persamaan itu, tapi kalau SPLTV saya tau Tau kak, sistem 

persamaan yang terdiri dari tiga persamaan yang  persamaanya ada tiga variabelnya.. 

PNM1-19 : Jadi 4x + 2y + 3z = 26.000 disebut persamaan bentuk aljabar atau linear dalam matematika. Setelah 

sudah buat 3 persamaan linearnya.  

PNM1-23  : Oke, selanjutnya apa yang kamu lakukan? 

MDM1-24  : Cari nilai x, y, dan ztapi kak tidak selesai saya kerja. Tidak saya tau pas di langkah eliminasi itu 

kak. 

PNM1-31 : Oke, kak mau tanya dulu dipekerjaanmu itu, untuk memperooleh nilai y, Dermawan menggunakan 
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operasi pengurangan yang mana? operasi pengurangan bilangan bulat  atau operasi pengurangan 

bentuk aljabar? 

MDM1-32 : (Sambil memperhatikan jawaban), Operasi pengurangan untuk bentuk aljabar kak, karena yang 

mau dioperasikan ini bilangan yang ada variabelnya, jadi kak, yang bisa dikurangi itu harus yang 

sama variabelnya, untuk  persamaan 4x + 2y + 3z = 26.000 (Pers 1) dan 3x + 3y + z = 21.500 (Pers 

2), jadi kalau mau dioperasikan menggunakan pengurangan bentuk aljabar yang bisa dikurangi itu 

kak, 4x – 3x, 2y – 3y, dan 3z – z. 

 

MD dapat menyatakan kembali konsep bentuk aljabar yang dinyatakan ke dalam bentuk SPLTV yaitu 4x 

+ 2y + 3z = 26.000…(1), 3x + 3y + z = 21.500…(2), dan 3x + z = 12.500.(3) (MDM1-16 sampai MDM1-20).  

Kemudian MD dapat menjelaskan konsep SPLTV sebagai sistem persamaan yang terdiri dari tiga persamaan yang  

persamaanya ada tiga variabelnya. (MDM1-22). Selain itu, MD dapat menjelaskan konsep suku sejenis pada 4x + 

2y + 3z = 26.000…(1) dan 3x + 3y + z = 21.500…(2) yang sejenis yaitu 4x dan 3z, 2y dan 3y, dan 3z dan z 

(MDM1-34). Namun MD tidak menyelesaikan proses penyelesaian masalah yang dilakukan tidak selesai dan 

belum sepenuhnya dapat menyatakan kembali konsep yang ia gunakan. Hal ini sejalan dengan pendapat Wardhani 

(2008) bahwa salah satu kesulitan siwa dalam pemahaman konsep adalah pada indikator menyatakan ulang sebuah 

konsep, sehingga jika siswa dihadapkan dengan pada sebuah permasalahan mengenai pembuktian suatu konsep 

maka siswa belum mampu menyelesaikannya, siswa tersebut belum bisa menyatakan kembali konsep yang 

sebelumnya telah dipelajari fengan kata lain ketercapaian indikator pemahaman konsep matematis dalam 

menyatakan kembali konsep, siswa dapat mengutarakan berdasarkan kata-katanya secara mandiri mengenai hal 

yang telah dibaca ataupun didengarkan. 

MD pada indikator menyajikan konsep dalam berbagai  bentuk representasi matematis  MD dapat 

menyajikan konsep bentuk aljabar dari bentuk kalimat verbal daru hal yang diketahui pada soal ke bentuk model 

matemika berupa persamaan bentuk aljabar/linear  4x + 2y + 3z = 26.000 (Pers 1), 3x + 3y + z = 21.500 (Pers 2), 

dan 3x + z = 12.500 (Pers 3) dan dari ketiga persamaan linear tersebut MD dapat dinyatakannya kedalam bentuk 

SPLTV yaitu . (MDM1-08 sampai MDM1-20).  MD tidak dapat menyajikan 

konsep bentuk aljabar untuk menentukan nilai dari bentuk aljabar Karena pekerjaan MD tidak selesai (MDM1-28).  

Berdasarkan hasil  yang diperoleh ,dapat disimpulkan bahwa subjek DP belum dapat memenuhi indikitor 

menyajikan konsep dalam berbagai  bentuk representasi matematis karena belum dapat menyajikan konsep secara 

keseluruhan yang termuat dalam SPLTV.  Kondisi siswa ini sejalan dengan pendapat Hal ini sependapat dengan 

Wardhani (2008) bahwa salah satu kesulitan siwa dalam pemahaman konsep adalah pada indikator menyajikan 

konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis siswa belum mampu menuliskan notasi matematis ke dalam 

berbagai bentuk representasi matematis dalam hal pembuktian suatu konsep.  Hal tersebut dapat ditunjukkan secara 

rinci pada gambar 7 (MD.I2). 

 

 

 

 

Gambar 7. Hasil tes tertulis MD pada indikator menyajikan konsep dalam berbagai  bentuk representasi matematis   

 MD pada indikator menggunnakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu dan 

mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah  dapat menggunakan metode gabungan untuk menyelesaikan 

masalah (MDM1-12) dan dapat mengaplikasikan konsep bentuk aljabar dari kalimat verbal ke bentuk model 

matematika berupa persamaan linear yaitu,  3x + 2y + 3z = 15.700 (Pers 1), 2x + 3y = 9.200 (Pers 2), dan 4y + 3z = 

11.000 (Pers 3). (MDM201), terlihat pada proses eliminasi z menggunakan persamaan (1) 4x + 2y + 3z = 26.000 

dan persamaan (2) 2x + 3y + z = 21.500 untuk meniadakan variabel z, MD memanfaatkan operasi pengurangan 

bentuk aljabar untuk persamaan (1) dan (2), hingga diperoleh 6x – 6y = 4.500 (Pers 4) dalam proses eliminasi MD 

mengaplikasikan konsep pengurangan bentuk aljabar (MDM1-30). MD juga dapat menggunakan metode eliminasi 

untuk mengeliminasi x menggunakan persamaan (4) 6x + 6y = 4.500 dan (5) 12x + 2y = 13.500,  untuk 

meniadakan variabel x, SD memanfaatkan dan mengaplikasikan konsep operasi pengurangan untuk persamaan (4) 

dan (5) yang terlebih dahulu telah disamakan koefisien dari x, hingga diperoleh y = -2.250, tetapi proses 

penyelesaian yang dilakukan MD tidak selesai  (MDM1-30). Berdasarkan hasil  yang diperoleh ,dapat disimpulkan 

bahwa subjek DP belum dapat memenuhi indikitor menyajikan konsep dalam berbagai  bentuk representasi 

matematis karena belum dapat menyajikan konsep secara keseluruhan yang termuat dalam SPLTV.  Kondisi siswa 
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ini sejalan dengan pendapat dengan Penelitian yang dilakukan oleh suraji, dkk (2018) bahwa masih adanya 

kesulitan dalam mengerjakan soal tentang kemampuan pemahaman konsep pada materi SPLDV, salah satunya 

pada indikator menggunnakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu, pada indikator tersebut 

siswa menjumpai kebinguna memakai serta mengaplikasikan suatu konsep mana yang sebagaiknya dipakai, hal 

tersebut lamtaran tidak menguasainya soal secara tepat. Hal tersebut dapat ditunjukkan secara rinci pada gambar 8 

(MD.I3 dan I4). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Hasil tes tertulis MD pada indikator menggunnakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu dan mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada indikator menyatakan kembali konsep, semua subjek berada dalam kategori dapat memenuhi indikator 

tersebut, dikarenakan subjek dapat menyatakan kembali konsep-konsep yang dapat digunakan untuk 

menyelesaiakan masalah yang berkaitan dengan SPLTV. walaupun dalam kondisi subjek berkemapuan 

rendah, tidak dapat menyelesaikan permasalahnya.  

2. Pada indikator menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis, hanya subjek berkemampuan tinggi 

dan sedang yang berada dalam kategori dapat memenuhi indikator tersebut, dikarenakan subjek dapat konsep 

bentuk aljabar ke dalam model matematika/ persamaan bentuk aljabarnya, yaitu dengan mengubah bentuk 

kalimat verbal yang diketahui dari soal kedalam bentuk model matematika/ persamaan bentuk aljabarnya 

yakni 4x + 2y + 3z = 26.000, 3x + 3y + z = 21.500, dan 3x + z = 12.500. Namun untuk subjek 

berkemampuan rendah belum memiliki atau memenuhi pemahaman konsep pada indikator menyajikan 

konsep dalam bentuk representasi matematis. 

3. Pada indikator menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu, hanya subjek 

berkemampuan tinggi dan sedang yang berada dalam kategori dapat memenuhi indikator tersebut, 

dikarenakan subjek dapat menggunakan metode penyelesaian SPLTV yang tepat sesuai dengan prosedur, 

dan dapat memanfaatkan konsep operasi bentuk aljabar untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

SPLTV. Namun untuk subjek berkemampuan rendah belum memiliki atau memenuhi pemahaman konsep 

pada indikator indikator menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 

Pada indikator mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah, hanya subjek berkemampuan tinggi 

dan sedang yang berada dalam kategori memenuhi indikator tersebut, dikarenakan dapat mengaplikasikan konsep 

yang termuat dalam SPLTV yaitu konsep bentuk aljabar, konsep suku sejenis, dan konsep operasi bentuk 

aljabar,yang dituangkan kedalam model matematika atau persamaan pada langkah-langkah menyelesaiakan 

masalah yang berkaitan dengan SPLTV. Namun untuk subjek berkemampuan rendah belum memiliki atau 

memenuhi pemahaman konsep pada indikator mengaplikasikan konsep karena proses penyelesaian yang dilakukan 

tidak selesai. 
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